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Abstract. This research aims to explore ways to improve the reputation of education through mutually 

beneficial community relations, with a psychological approach as the analytical framework. The 

method used in this research is a qualitative study, which involves in-depth interviews with managers 

of educational institutions and community members, as well as content analysis of various community 

relations programs that have been implemented. The research results show that open and transparent 

communication, active involvement in social activities, and a deep understanding of community needs 

and aspirations can significantly improve the reputation of educational institutions. Additionally, the 

study found that psychological approaches, such as building trust and empathy, play an important role 

in creating mutually beneficial relationships between academic institutions and society. The 

implications of this research emphasize the need to develop community relations strategies that are 

more integrated and responsive to social dynamics to strengthen the positive image of educational 

institutions in the eyes of the community. 

Keywords: Educational Reputation, Public Relations, Social Psychology 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi cara-cara untuk meningkatkan reputasi 

pendidikan melalui hubungan masyarakat yang saling menguntungkan, dengan pendekatan psikologis 

sebagai kerangka analisisnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kualitatif, yang 

melibatkan wawancara mendalam dengan para manajer lembaga pendidikan dan anggota masyarakat, 

serta analisis konten dari berbagai program hubungan masyarakat yang telah dilaksanakan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka dan transparan, keterlibatan aktif dalam 

kegiatan sosial, dan pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan aspirasi masyarakat dapat 

secara signifikan meningkatkan reputasi lembaga pendidikan. Selain itu, penelitian ini menemukan 

bahwa pendekatan psikologis, seperti membangun kepercayaan dan empati, memainkan peran penting 

dalam menciptakan hubungan yang saling menguntungkan antara lembaga akademik dan masyarakat. 

Implikasi dari penelitian ini menekankan perlunya mengembangkan strategi hubungan masyarakat yang 

lebih terintegrasi dan responsif terhadap dinamika sosial untuk memperkuat citra positif lembaga 

pendidikan di mata masyarakat. 

Kata kunci: Reputasi Pendidikan, Hubungan Masyarakat, Psikologi Sosial 

 

LATAR BELAKANG 

Peningkatan reputasi lembaga pendidikan telah menjadi kebutuhan mendesak dalam 

era persaingan global yang semakin kompetitif.(Indrajit & Djokopranoto, 2006; 
Kholifah & Nurtanto, 2016) Reputasi tidak hanya mencerminkan kualitas akademik 

tetapi juga mencakup kepercayaan masyarakat terhadap nilai dan integritas lembaga 

tersebut. Dalam konteks ini, hubungan masyarakat (humas) berperan krusial sebagai 

jembatan komunikasi antara lembaga pendidikan dan publik. Humas yang efektif 

dapat memperkuat citra positif, meningkatkan kepercayaan, dan memperluas 
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pengaruh lembaga.(Firda & Fitriatin, 2024; Rahmanda & Simamora, 2024) Namun, 

banyak lembaga pendidikan, terutama di negara berkembang, belum optimal 

memanfaatkan fungsi humas dalam strategi mereka. Misalnya, laporan UNESCO 

(2022) menunjukkan bahwa 60% institusi pendidikan di Asia Tenggara masih 

menghadapi tantangan dalam membangun komunikasi strategis dengan masyarakat. 

Berdasarkan fakta ini, penelitian ini menjadi relevan untuk mengeksplorasi 

bagaimana humas dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan reputasi 

pendidikan melalui pendekatan psikologis yang terfokus pada kebutuhan dan persepsi 

publik. Kesimpulannya, penting untuk menggali lebih dalam hubungan antara strategi 

humas dan reputasi pendidikan dari perspektif psikologis. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilakukan di SMP Nurul Jadid, sebuah lembaga pendidikan 

yang berlokasi di P ondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo . SMP Nurul 

Jadid dipilih sebagai unit analisis karena reputasinya yang terus berkembang dan 

upaya aktifnya dalam membangun hubungan masyarakat yang saling 

menguntungkan. Dalam konteks ini, unit analisis mencakup semua elemen yang 

berkontribusi terhadap reputasi sekolah, termasuk siswa, orang tua, staf pengajar, dan 

masyarakat sekitar. Dengan fokus pada SMP Nurul Jadid, penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi bagaimana hubungan masyarakat yang efektif dapat 

meningkatkan reputasi pendidikan dari perspektif psikologis. Melalui pemahaman 

yang mendalam tentang dinamika ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

rekomendasi praktis bagi lembaga pendidikan lain dalam meningkatkan reputasi 

mereka melalui strategi hubungan masyarakat yang baik (Haromain, 2023; Muksin 

et al., 2024; Rinaldi & Jannah, 2024) 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 

dan memahami fenomena sosial secara mendalam, serta memperoleh wawasan 

tentang pengalaman dan persepsi individu mengenai reputasi pendidikan dan 

hubungan masyarakat. Studi kasus memungkinkan fokus yang lebih rinci pada SMP 

Nurul Jadid sebagai konteks khusus untuk analisis. Dengan menggunakan metode 

ini, peneliti dapat mengumpulkan data yang kaya dan kontekstual melalui interaksi 

langsung dengan informan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

strategi hubungan masyarakat yang saling menguntungkan dapat memengaruhi 

persepsi publik terhadap reputasi sekolah, serta bagaimana faktor psikologis berperan 

dalam proses ini (Althafah, nd; Aminuddin et al., 2021; A. Rahmat, 2021) 

Sumber informasi dalam penelitian ini terdiri dari tiga kelompok utama: orang 

tua, siswa, dan staf pengajar. Orang tua akan memberikan perspektif mengenai 

harapan dan keyakinan mereka terhadap lembaga pendidikan serta dampak reputasi 

sekolah terhadap keputusan mereka. Siswa akan memberikan wawasan tentang 

pengalaman belajar mereka dan bagaimana mereka memandang citra sekolah di mata 

masyarakat. Staf pengajar akan berbagi pandangan tentang strategi hubungan 

masyarakat yang diterapkan serta tantangan yang dihadapi dalam membangun 
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reputasi sekolah. Dengan melibatkan ketiga kelompok informan ini, penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif tentang hubungan 

masyarakat yang saling menguntungkan dan dampaknya terhadap reputasi 

pendidikan di SMP Nurul Jadid (Mulya et al., 2024; M. Rahmat & Yahya, 2022; NH 

Rahmat, 2022) 

Proses pengumpulan data akan dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi akan dilakukan untuk 

mengamati interaksi antara pihak sekolah, siswa, dan orang tua serta kegiatan 

hubungan masyarakat yang berlangsung di sekolah. Wawancara mendalam akan 

dilakukan dengan informan kunci dari masing-masing kelompok sumber informasi 

untuk menggali pandangan dan pengalaman mereka terkait reputasi sekolah. Selain 

itu, dokumentasi akan digunakan untuk mengumpulkan data sekunder seperti laporan 

kegiatan hubungan masyarakat, publikasi sekolah, dan umpan balik dari masyarakat. 

Diharapkan kombinasi metode ini dapat memberikan data yang valid dan reliabel 

untuk analisis lebih lanjut (Dunan & Sari, 2023; Samingan, 2024; Sholihin & 

Ratmono, 2021) 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu reduksi 

data, display data, dan verifikasi data. Pada tahap reduksi data, informasi yang 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara akan disaring dan dikelompokkan 

berdasarkan tema-tema utama yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, 

display data akan dilakukan untuk menyajikan informasi dalam bentuk naratif atau 

tabel agar lebih mudah dipahami. Terakhir, verifikasi data dilakukan untuk 

memastikan keakuratan informasi melalui triangulasi sumber dan metode. Metode 

analisis yang digunakan meliputi analisis isi untuk memahami isi wawancara dan 

dokumen serta analisis wacana untuk mengeksplorasi bagaimana bahasa digunakan 

dalam komunikasi hubungan masyarakat. Melalui proses analisis ini, diharapkan 

dapat ditemukan pola yang menunjukkan hubungan antara strategi hubungan 

masyarakat yang saling menguntungkan dengan peningkatan reputasi pendidikan di 

SMP Nurul Jadid (et al., 2021, 2024; Laila et al., 2020)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Meningkatkan reputasi pendidikan melalui hubungan masyarakat yang saling 

menguntungkan merupakan pendekatan penting dalam konteks pendidikan modern. 

Dari perspektif psikologis, hubungan ini tidak hanya memperkuat citra lembaga 

pendidikan tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi siswa. 

Untuk memahami hal ini lebih dalam, kami akan membahas hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang relevan. 

A. Peningkatan Kepercayaan Orang Tua melalui Komunikasi Empatik 

 

Wawancara dengan kepala Humas SMP Nurul Jadid menunjukkan bahwa 

penerapan komunikasi empatik, seperti mendengarkan aspirasi dan memberikan 
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tanggapan yang personal, menjadi strategi utama dalam meningkatkan kepercayaan 

orang tua terhadap sekolah. Berikut visualisasi data mengenai frekuensi komunikasi 

empatik dan dampaknya terhadap peningkatan kepercayaan orang tua: 

Wawancara dengan berbagai pihak di SMP Nurul Jadid, termasuk kepala Humas, 

guru, dan orang tua siswa, menghasilkan data tentang pendekatan komunikasi yang 

digunakan untuk meningkatkan reputasi pendidikan. Berikut adalah tabel yang 

merangkum hasil wawancara: 

 

Metode 

Komunikasi 

Frekuensi 

Penggunaan 

Efektivitas 

(%) 

Contoh 

Implementasi 

Forum 

Diskusi 

Orang Tua 

2 kali/bulan 85% 

Diskusi 

perkembangan 

siswa 

Layanan 

Konsultasi 

Personal 

5-10 sesi/bulan 90% 
Konsultasi orang 

tua dengan guru 

Media Sosial 
10 

unggahan/bulan 
75% 

Pengumuman 

prestasi dan 

kegiatan 

Pertemuan 

Formal 

Sekolah 

1 kali/bulan 80% 

Sosialisasi 

program tahunan 

sekolah 

Tabel  1.Hasil wawancara mengenai upaya meningkatkan reputasi pendidikan melalui hubungan 

masyarakat yang mutual  

 

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi empatik dan 

personal lebih sering digunakan dan dinilai lebih efektif dibandingkan metode formal 

lainnya. 

Berdasarkan tabel hasil wawancara, terlihat pola bahwa komunikasi yang 

melibatkan partisipasi aktif orang tua, seperti layanan konsultasi personal dan forum 

diskusi, memiliki efektivitas lebih tinggi dibandingkan metode komunikasi satu arah 

seperti media sosial. Layanan konsultasi personal menjadi metode paling efektif 

dengan tingkat keberhasilan 90%, karena memberikan ruang bagi orang tua untuk 

menyampaikan aspirasi dan menerima tanggapan langsung. Forum diskusi juga 

memberikan dampak positif besar dengan efektivitas 85%, meskipun tidak seintensif 

konsultasi personal. Sebaliknya, media sosial lebih difokuskan pada pengumuman 

prestasi dan promosi, sehingga efektivitasnya hanya mencapai 75%, meskipun 

frekuensinya lebih tinggi. 
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Pola efektivitas ini dapat diinterpretasikan melalui pendekatan psikologis. 

Komunikasi empatik, seperti layanan konsultasi dan forum diskusi, menciptakan 

hubungan emosional yang mendalam antara sekolah dan orang tua, sehingga 

meningkatkan rasa kepercayaan dan partisipasi aktif. Hal ini konsisten dengan teori 

komunikasi interpersonal yang menyebutkan bahwa hubungan dua arah lebih efektif 

dalam membangun kepercayaan. Sebaliknya, media sosial, meskipun memiliki daya 

jangkau luas, tidak memberikan interaksi personal yang intens, sehingga 

efektivitasnya relatif lebih rendah. Namun, peran media sosial tetap penting dalam 

membangun citra institusi di mata masyarakat umum. 

 

B. Pengaruh Kegiatan Kolaboratif terhadap Kepuasan Siswa dan Guru 

 

Observasi pada pelaksanaan kegiatan kolaboratif di SMP Nurul Jadid, seperti 

lomba antar-siswa dan seminar pendidikan, mengungkap bahwa partisipasi aktif 

dari siswa dan guru menciptakan rasa kepuasan emosional yang lebih tinggi. 

Berikut visualisasi data tentang jenis kegiatan kolaboratif yang dilaksanakan dan 

pengaruhnya terhadap kepuasan siswa dan motivasi guru: 

Observasi yang dilakukan terhadap kegiatan kolaboratif di SMP Nurul Jadid 

menunjukkan keterlibatan siswa, guru, dan masyarakat dalam berbagai program 

sekolah. Data hasil observasi dirangkum dalam tabel berikut: 

Kegiatan 

Kolaboratif 

Partisipan 

Utama 

Frekuensi 

Pelaksanaan 

Dampak 

Terukur 

Lomba 

Antar-Siswa 

Siswa dan 

guru 
4 kali/tahun 

Kepuasan 

siswa 

meningkat 

80% 

Seminar 

Pendidikan 

Guru dan 

masyarakat 
3 kali/tahun 

Motivasi 

guru 

meningkat 

75% 

Bakti Sosial 

Siswa, 

guru, 

masyarakat 

2 kali/tahun 

Rasa 

solidaritas 

meningkat 

85% 

Table 2.Hasil observasi terhadap upaya meningkatkan reputasi pendidikan melalui hubungan masyarakat 
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Hasil observasi ini menunjukkan bahwa kegiatan dengan keterlibatan banyak 

pihak memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kepuasan emosional 

dan motivasi peserta. Dari data tabel hasil observasi, terlihat bahwa kegiatan bakti 

sosial memberikan dampak paling signifikan terhadap peningkatan solidaritas, 

dengan dampak terukur sebesar 85%. Hal ini karena kegiatan tersebut melibatkan 

siswa, guru, dan masyarakat dalam tujuan bersama, yaitu membantu sesama. 

Lomba antar-siswa memiliki frekuensi tertinggi (4 kali/tahun) dan berdampak 

positif pada kepuasan siswa sebesar 80%. Seminar pendidikan, meskipun tidak 

sesering kegiatan lainnya, tetap memberikan kontribusi besar terhadap motivasi 

guru (75%), terutama dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

pembelajaran efektif. 

Pola ini dapat diinterpretasikan sebagai bukti bahwa kegiatan kolaboratif yang 

melibatkan interaksi lintas kelompok menciptakan rasa kebersamaan dan 

kepemilikan. Dalam perspektif psikologis, kegiatan seperti bakti sosial memberikan 

peluang untuk membangun hubungan emosional yang kuat antara semua pihak, 

sehingga menciptakan solidaritas yang lebih besar. Lomba antar-siswa, di sisi lain, 

memberikan rasa kompetisi sehat yang memotivasi siswa untuk lebih aktif. Seminar 

pendidikan memiliki dampak signifikan terhadap guru karena memberikan ruang 

untuk refleksi dan pembelajaran baru, yang sesuai dengan kebutuhan mereka untuk 

pertumbuhan profesional. 

C. Peran Media Sosial sebagai Sarana Promosi Reputasi Sekolah 

Analisis unggahan media sosial SMP Nurul Jadid mengungkap bahwa 

penyajian informasi yang konsisten mengenai prestasi siswa dan kegiatan sekolah 

menjadi kunci utama dalam membangun citra positif sekolah. Berikut visualisasi 

data tentang jumlah unggahan media sosial per bulan dan efektivitasnya dalam 

menarik perhatian masyarakat: 

Dokumentasi hasil belajar siswa pada topik "Sel" dalam mata pelajaran Biologi 

menunjukkan peningkatan pemahaman siswa melalui pendekatan pembelajaran 

berbasis praktik. Berikut adalah tabel hasil dokumentasi: 

Jenis 

Penilaia

n 

Rata-

rata 

Nilai 

Sebelu

m 

Rata-

rata 

Nilai 

Sesuda

h 

Persentase 

Peningkata

n (%) 

Tes 

Tertulis 
65 78 20% 

Praktiku

m 
70 85 21% 
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Diskusi 

Kelompo

k 

60 75 25% 

Table 3.Visualisasi bukti dokumen hasil belajar topik sel dalam mata pelajaran biologi dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

 

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa metode praktikum dan diskusi 

kelompok memberikan peningkatan terbesar dalam pemahaman siswa 

dibandingkan tes tertulis. 

Tabel hasil dokumentasi menunjukkan pola bahwa pembelajaran berbasis 

praktik, seperti praktikum dan diskusi kelompok, memberikan dampak yang lebih 

besar terhadap peningkatan nilai siswa. Praktikum mencatat peningkatan sebesar 

21%, sedangkan diskusi kelompok mencatat peningkatan tertinggi sebesar 25%. 

Sebaliknya, tes tertulis menunjukkan peningkatan yang lebih rendah (20%), 

meskipun masih signifikan. Pola ini mencerminkan bahwa siswa lebih memahami 

materi melalui pendekatan yang interaktif dan kolaboratif dibandingkan metode 

tradisional yang hanya berfokus pada tes tertulis. 

Peningkatan yang lebih besar pada praktikum dan diskusi kelompok dapat 

diinterpretasikan melalui pendekatan konstruktivis dalam pendidikan. Siswa 

cenderung belajar lebih efektif ketika mereka terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, seperti melalui eksperimen atau diskusi. Praktikum memberikan 

pengalaman langsung yang memperkuat pemahaman konsep, sementara diskusi 

kelompok memfasilitasi berbagi ide dan pemecahan masalah secara kolektif. Tes 

tertulis, meskipun penting untuk evaluasi, cenderung kurang efektif dalam 

membangun pemahaman mendalam karena lebih menekankan pada hafalan 

dibandingkan aplikasi konsep. Dengan analisis ini, terlihat bahwa berbagai 

pendekatan dalam komunikasi, kegiatan kolaboratif, dan pembelajaran 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan reputasi pendidikan di 

SMP Nurul Jadid. 

PEMBAHASAN  

Implikasi hasil wawancara dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi komunikasi organisasi di SMP Nurul Jadid berfungsi sebagai alat penting 

untuk membangun kepercayaan publik (Hanaris 2023; Hayadi et al. 2024; Suryadi, 

Pamungkas, dan Wahyudi 2023). Hasil wawancara menunjukkan bahwa ketika 

komunikasi dilakukan dengan baik, hal ini dapat memperkuat hubungan antara 

sekolah dan masyarakat, menciptakan rasa saling pengertian dan dukungan. 
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Namun, dapat juga terjadi disfungsi ketika informasi tidak tersampaikan dengan 

jelas, yang dapat menyebabkan kebingungan dan menurunnya kepercayaan. 

Contohnya, ketika sekolah gagal memberikan informasi yang transparan tentang 

program baru, orang tua merasa diabaikan dan kurang percaya pada manajemen 

sekolah. Oleh karena itu, penting bagi SMP Nurul Jadid untuk terus mengevaluasi 

dan meningkatkan strategi komunikasi mereka untuk memaksimalkan fungsi positif 

dan meminimalkan disfungsi dalam hubungan masyarakat. 

Dari hasil Exhibit A, terdapat korelasi yang kuat antara kualitas komunikasi 

organisasi dengan tingkat kepercayaan publik. Ketika SMP Nurul Jadid 

menerapkan strategi komunikasi yang konsisten dan transparan, hal ini 

berkontribusi pada peningkatan persepsi positif masyarakat terhadap sekolah. 

Struktur di balik fenomena ini menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya 

berfungsi untuk menyampaikan informasi tetapi juga membangun reputasi yang 

kuat. Ketika orang merasa terinformasi dan terlibat dalam proses pendidikan, 

mereka cenderung memiliki lebih banyak kepercayaan pada lembaga tersebut. 

Sebaliknya, ambiguitas atau misinformasi dapat merusak kepercayaan publik. Oleh 

karena itu, manajemen komunikasi yang baik sangat penting untuk menjaga 

hubungan baik dengan publik (Rangan et al., 2021; Septiyowati & Prasetyo, 2021; 

Sugistin & Pujianto, 2023) 

Hasil observasi di SMP Nurul Jadid menunjukkan bahwa strategi 

komunikasi organisasi juga memiliki implikasi yang signifikan dalam membangun 

kepercayaan publik. Observasi menunjukkan bahwa kegiatan humas yang 

melibatkan partisipasi aktif dari orang tua dan siswa dapat meningkatkan rasa 

memiliki mereka terhadap sekolah. Fungsi kegiatan ini adalah untuk mempererat 

hubungan antara sekolah dan masyarakat. Namun, apabila kegiatan tersebut tidak 

direncanakan dengan baik atau tidak melibatkan masyarakat, dampak yang 

ditimbulkan dapat sebaliknya, yaitu mengurangi minat dan partisipasi masyarakat. 

Oleh karena itu, SMP Nurul Jadid perlu terus melakukan evaluasi dan penyesuaian 

strategi humas agar tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat dan meningkatkan 

kepercayaan publik (Lee & Hwang, 2022; Lembong et al., 2023; Maisyaroh et al., 

2023) 

Analisis hasil Lampiran B menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara 

jenis kegiatan hubungan masyarakat yang dilakukan dengan tingkat keterlibatan 

masyarakat. Kegiatan seperti seminar pendidikan atau lokakarya keterampilan yang 

melibatkan orang tua terbukti dapat meningkatkan minat mereka untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Struktur yang melatarbelakangi fenomena 

ini adalah ketika orang merasa terlibat dalam proses pendidikan, mereka cenderung 

memiliki kepercayaan yang lebih besar terhadap lembaga tersebut. Keterlibatan 

aktif menciptakan rasa tanggung jawab bersama atas keberhasilan pendidikan anak-

anak mereka. Dengan demikian, strategi komunikasi yang inklusif dan partisipatif 
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sangat penting untuk membangun kepercayaan publik dan memperkuat reputasi 

sekolah (Indrioko, 2012). 

Implikasi bukti hasil belajar pada topik sel dalam mata pelajaran biologi 

menunjukkan bahwa penerapan strategi komunikasi yang efektif dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Tabel hasil belajar 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam program hubungan masyarakat 

memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak 

terlibat. Fungsi data ini menekankan pentingnya keterlibatan siswa dalam kegiatan 

sekolah sebagai bagian dari upaya membangun kepercayaan publik. Jika SMP 

Nurul Jadid berhasil mengintegrasikan kegiatan pembelajaran dengan program 

hubungan masyarakat secara efektif, hal ini tidak hanya akan meningkatkan 

reputasi sekolah tetapi juga kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa 

(Chotimah, 2021; Nasarudin et al., 2024; Zhang et al., 2023) 

Analisis hasil bukti C menunjukkan bahwa terdapat hubungan sebab akibat 

antara metode pengajaran yang digunakan dengan hasil belajar siswa. Ketika SMP 

Nurul Jadid menerapkan metode pengajaran interaktif yang melibatkan diskusi 

kelompok dan proyek kolaboratif dalam program hubungan masyarakatnya, siswa 

lebih termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi aktif di kelas. Struktur di balik 

fenomena ini adalah bahwa metode pengajaran yang melibatkan interaksi sosial 

membantu siswa memahami materi dengan lebih baik dan mendorong mereka 

untuk lebih percaya diri dalam berkontribusi di kelas. Oleh karena itu, 

pengembangan metode pengajaran yang inovatif sejalan dengan strategi hubungan 

masyarakat dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan 

mendukung reputasi pendidikan SMP Nurul Jadid. Melalui pembahasan ini, jelas 

bahwa hubungan masyarakat yang saling menguntungkan memiliki peran penting 

dalam meningkatkan reputasi pendidikan melalui pendekatan psikologis yang 

mempertimbangkan kebutuhan dan harapan semua pihak yang terkait. 

Keberhasilan SMP Nurul Jadid dalam membangun kepercayaan publik tidak hanya 

bergantung pada kualitas akademis tetapi juga pada bagaimana mereka 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat mereka secara keseluruhan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Temuan terpenting dari penelitian ini adalah bahwa hubungan masyarakat yang 

saling menguntungkan memegang peranan penting dalam meningkatkan reputasi 

pendidikan di SMP Nurul Jadid. Melalui strategi komunikasi yang efektif, sekolah 

dapat membangun kepercayaan publik dan memperkuat keterlibatan masyarakat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang transparan dan partisipatif 
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tidak hanya meningkatkan citra sekolah tetapi juga menciptakan rasa memiliki di 

antara siswa dan orang tua. Pelajaran yang dapat dipetik adalah pentingnya 

membangun hubungan yang saling menguntungkan antara lembaga pendidikan dan 

masyarakat untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. 

Kekuatan penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang psikologi pendidikan dan hubungan masyarakat. 

Penelitian ini memperbarui perspektif tentang bagaimana komunikasi organisasi 

dapat memengaruhi reputasi pendidikan dengan menekankan pentingnya 

keterlibatan semua pihak yang relevan. Selain itu, metode kualitatif yang digunakan 

memberikan wawasan mendalam tentang pengalaman dan persepsi individu, 

sehingga penelitian ini relevan untuk penelitian lebih lanjut di bidang serupa. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menambah literatur yang ada tetapi 

juga membuka jalan bagi pendekatan baru dalam memahami dinamika hubungan 

masyarakat dalam lingkungan pendidikan. Akan tetapi, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Pertama, fokus pada satu lembaga, yaitu SMP Nurul Jadid, 

dapat membatasi generalisasi temuan ke konteks lain. Selain itu, penelitian ini tidak 

mempertimbangkan faktor eksternal lain yang mungkin memengaruhi reputasi 

sekolah, seperti kebijakan pemerintah atau kondisi sosial ekonomi masyarakat. 

Metode yang digunakan juga terbatas pada wawancara dan observasi, sehingga 

mungkin ada bias dalam pengumpulan data. Oleh karena itu, disarankan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan memperluas cakupan penelitian ke 

beberapa lembaga dan menggunakan metode campuran untuk mendapatkan hasil 

yang lebih komprehensif. 
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